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PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH SISTEM ABOGE DI DESA

CIKAKAK WANGON BANYUMAS

A. Demografi Masyarakat Desa Cikakak Wangon Banyumas
1. Keadaan Geografis

Cikakak merupakan salah satu dari 12 desa yangliadélayah
Kecamatan Wangdft® Kabupaten Banyuma¥' Provinsi Jawa Tengah.
Luas wilayahnya adalah 595,4 Ha dan terbagi mesjadilayah Kadus
yang terdiri dari 10 RW dan 37 RT serta 11 wilayahumbul yaitu:
Winduraja Wetan, Winduraja Kulon, Pleped, Bandareyye Baron,
Bogem, Boleran, Cikakak, Pekuncen, Gandarusa, :Ei’iaﬂﬁ‘]5 Batas
wilayah Desa Cikakak sebelah Utara Desa Winduned@@eamatan
Wangon dan Desa Tipar Kecamatan Ajibarang, sebé@&latur Desa

WIlahar Kecamatan Wangon, sebelah Selatan Desa J&mwbamatan

143 Wangon merupakan wilayah yang terletak di bagiaratbdaya dari Kabupaten
Banyumas Provinsi Jawa Tengah. Batas-batas wildlyahgon sebelah Utara adalah Kecamatan
Ajibarang, sebelah Timur Kecamatan Purwojati degcdtnatan Jatilawang, sebelah Selatan
Kabupaten Cilacap, sebelah Barat Kecamatan LurilEicamatan Wangon terbagi menjadi 12
desa yaitu Banteran, Cikakak, Desabaru, Jambuangdhahas, Klapagading, Pangadegan,
Randegan, Rawaheng, Wangon, Windunegara, Wlahanb&u Berasal dari Peta Wilayah
Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas .

144 Letak geografis Kabupaten Banyumas adalah 10820a9°27'15 BT dan 7°15'05"-
7°37'10" LS dengan batas wilayah sebelah Timur atddfabupaten Purbalingga, Kabupaten
Banjarnegara dan Kabupaten Kebumen, sebelah Seléadnpaten Cilacap, sebelah barat
Kabupaten Cilacap dan Kabupaten Brebes, sebelala WKabupaten Tegal dan Kabupaten
Pemalang. Data diambil dari peta wilayah Kabup&amyumas.

1% Data diperoleh dari Laporan Keterangan Pertanggumipan Kepala Desa Akhir
Tahun Anggaran (LKPJ) Desa Cikakak Kecamatan Wamk@gtupaten Banyumas tahun 2012.
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Wangon dan Desa Jurangbahas Kecamatan Wangon,alseBalrat

Grumbul Beji Desa Cirahap Kecamatan Lurifr.

2. Keadaan Pendidikan

Data profil Desa Cikakak Tahun 2012 mencatat baltetal
penduduk berjumlah 4.721 jiwa, terdiri dari 2.32killaki dan 2.385
perempuan. Penduduk yang buta huruf sejumlah 208, jwarga yang
belum sekolah 389 jiwa, usia 7-15 tahun yang tidaknah sekolah 45
jiwa, yang pernah sekolah SD tidak tamat 221 jiwang tamat
SD/sederajat 2.667 jiwa, tamat SLTP/sederajat 70&a,| tamat
SLTA/sederajat 669 jiwa, jenjang D-1 dua jiwa, gamg D-2 lima jiwa,
jenjang D-3 delapan jiwa, jenjang S-1 15 jiwa damjgng S-2 satu jiwa.’

Lembaga pendidikan di Desa Cikakak sebagai berikut

Lembaga Pendidiki: Jumlal Murid Gure
Taman Kana-kanal 1 34 4
SD/ Sederaj; 3 44z 27
SLTP/Sederaje 1 25 6
SLTA/ Sederajat 0 0 0
Pendidikan Keagamaan 0 0 0

146 Sumber Berasal dari Peta Wilayah Desa Cikakak \&iB@nyumas.
147 Diambil dari Daftar Isian Perkembangan Desa Cikakéangon Banyumas Derektorat
Jenderal Pemberdayaan Masyarakat dan Sekda Deparfzatam Negeri tahun 2012.
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Berdasarkan data di atas, maka dapat disimpulkawddingkat
pendidikan masyarakat Desa Cikakak masih tergotemgah dan tidak

terdapat lembaga pendidikan berbasis pesantren.

3. Keadaan Keagamaan

Mayoritas masyarakat Desa Cikakak beragama Islamgaite
jumlah 4.716 jiwa, dan sisanya Katholik berjumlaimd jiwa. Sarana
peribadatan berupa Masjid terdapat 4 buah, Langgatiola 16 buah dan
tidak terdapat Gereja. Masyarakat Desa Cikakak fogagikuti organisasi
keagamaan seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan MuhanyahdPenganut
hisab Jawa Aboge hidup berdampingan dengan masyarging
mengikuti Ormas tersebut.

Penganut Aboge di Desa Cikakak percaya terhadagh Aivt dan
Muhammad Saw sebagai rasul-Nya. Meskipun demikiagreka masih
menjalankan ritual adat yang merupakan cerminaidiphn pada zaman
Hindu-Budha seperti sedekah bumi dengan sesajeniringse
berkembangnya zaman, proses islamisasi mulai tdrgadi kawasan ini
yaitu adanya tradisi ganti jaro*® di sekeliling pesanggrahaKiai
Mustholih dan Masjid Saka Tunggal serta mensucikandengan mandi

di sebuah sungai kecil yang mengalir di sekitarapggrahan Kiai

148 Menurut parasesepuhpenggantian atau pembaharuan pagmo) secara filosofis
memiliki maknajaba jero(luar dalam), artinya bahwa manusia dianjurkan kiselalu memagari
diri luar dalam (lahir batin) dari pengaruh hal-lgahg tidak baik. Karena itu, pagar diri ini harus
selalu diperbaharui agar manusia memiliki kekudataan yang makin kokoh untuk menangkal
pengaruh-pengaruh jahat yang dapat menjerumuskansiaake hal-hal yang buruk. Edhi Chathit,
Babad Alas Mertani (Pesanggrahan Kiai Tholih) Cialakd, him. 6
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Mustholih yang disebut dengan sungai KrafijiHal itu sudah menjadi
tradisi sebagai bentuk penghargaan terhadap jdshuteyang telah
mewariskan kekayaan sejarah dengan segala bentbitupgan kejawen
yang tidak lain adalah titik pangkal dari keper@yamereka tanpa

mengurangi manivestasi keimanan terhadap Allah Swit.

4. Keadaan Sosial

Masyarakat di Desa Cikakak hidup rukun, ramah tansaipan
santun, menghargai sesama dan memiliki karakteramudemaafkan.
Mereka hidup dalam komunitas yang menjunjung tiraggis musyawarah
dalam mencapai mufakat dan saling gotong royon@ndakebaikan.
Indikasi dari hal tersebut adalah tidak ditemukankgsus pertikaian yang
disebabkan perbedaan pelaksanaan hari raya. Prdidisini sudah
menjadi adat warga setempat yang harus dihormati.

Adat istiadat yang masih dipegangi oleh masyarBlessta Cikakak
adalah adat dalam perkawinan, kelahiran anak, upaé&amatian,
pengolahan hutan, pengolahan tanah pertanian, wgmn qdat istiadat
dalam memecahkan konflik warga. Inilah karaktdtistnasyarakat
Cikakak yang kompak bersatu sehingga tidak mudgtraeokasi oleh
perubahan zaman. Sampai saat ini belum ditemukanskgerjadinya

kerusuhan, ataupun tindakan anarki yang dilakukéeh dkelompok

149 Biasanya dilaksanakan pada hari Senin dan Kamjmatanengenakan sehelai kainpun
di tubuh (telanjang bulat). Wawancara dengan SunsedeputAboge Desa Cikakak, tanggal 12
Agustus 2012.
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tertentu kepada kelompok lainya yang menimbulkaredaehan dalam

masyarakat.

. Kebudayaan

Cikakak merupakan salah satu kawasan wisata yarg dad
Banyumas berdasarkan pada UU no. 5 Tahun 1992 HaroP10 Tahun
1993 dan juga ditetapkan menjadi desa adat oleheltrian dalam
negeri Ditien PMD dalam program Pilot Project Pelgan Adat Istiadat
dan Budaya Nusantara tahun 2011. Adanya ratusan kK&m yang
menghuni hutan di sekitar pemukiman warga dan hizkias di alam liar
namun, sangat jinak dan tidak membahayakan penggnjmilah yang
menjadi daya tarik tersendiri bagi para wisatawan.

Cikakak menjadi objek wisata religi yaitu adanyasjita kuno
peninggalan sejarah yang memiliki satu tiang peggarhingga dinamai
Masjid Saka Tunggal Baitussalam Cikakak, begituajugngan adanya
pesanggrahan Kiai Mustholih yang mereka yakini gabpenyebar agama
Islam pertama di Desa Cikakak. Tidak sedikit pesiayang datang dari
luar kota, bahkan dari luar pulau Jawa dengan tujeng bermacam-
macam. Mayoritas peziarah adalah mereka yang sedifipgti banyak
masalah dan sedang mencari pencerahan atau keaenbagin. Mereka
datang berdo’a memohon kepada Allah Swt di pesahggr Kiai

Mustholih, ada juga yang datang memohon untuk daj@mudahkan
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segala usaha dan apa yang dicita-citakan, terutamhzk keselamatan
dunia dan akhirat?

Kebudayaan yang masih lestari di Desa Cikakakahdaédekah
bumi yang di lakukan pada bulakpit (Zulkaidah) dan dilaksanakan di
sekitar makam dengan mengadakEmetandi pintu panembahalt* serta
diiringi acara potong kambing di sekitar makam.disalain yang masih
terjaga hingga saat ini adalglanti jaro di sekeliling pesanggrahafiai
Mustholih dan Masjid Saka Tunggal tiap tanggal 2§aR, dimana tanpa
diperintah ataupun diminta ribuan warga berbondemgdong menuju ke
pesanggrahan Kiai Mustholih untuk membimto (pagar dari bambu)
yang mengelilingipesarean(makam) dengan membawa peralatan serta
bahan (bambu) yang telah dicuci bersih.

Kegiatan ini dimulai pukul 07.00 WIB dan diakhielslum salat
dhuhur dengan makan bersanstéaihetah yang telah dipersiapkan oleh
kaum ibu warga Cikakak. Pada malam harinya dil&ajut dengan
pengajian dalam rangka peringatan Isra’ Mi'raj Nabihammad Saw
yang dihadiri oleh berbagai kalangan masyarakatagsmat setempat?

Tradisi ini masih tetap terpelihara dan berjalangda baik hingga saat ini

150 \wawancara dengan Sulam, juru kumdasjid Saka Tunggal Baitussalam Cikakak,
tanggal 22 Februari 2012.

1 Dinamakan panembahankarena biasanya makam tersebut seringkali diandik
sebagai tempat semedi atau menyendiri bagi orasmggoyang ingin mendekatkan diri kepada
Allah dan mendapatkan berkah dari Kiai MustholihaWdncara dengan Mistaesepumboge
pada tanggal 22 Februari 2012.

132 Menurut penuturan Edi Setyono, tokoh masyarakaDesa Cikakak, tanggal 24
Februari 2012.
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sebagai bentuk manifestasi kekuatan non fisik yiedak ternilai dengan

apapun.

B. Sejarah Kalender Aboge di Desa Cikakak Wangon Banyumas
1. Kalender Sultan Agung Hanyokrokusumo

Sejarah menunjukkan secara jelas bahwa salah staydan
intelektual Islam kejawen adalah kalender Jawaa8ulgung, yakni
sistem penanggalan yang didasarkan pada peredatahan mengelilingi
Bumi. Di daerah Tengger, tanah Badui dan kelompo&kng@ Samin
mengikuti kalender Saka yang merupakan warisan zafiadu-Budha.
Permulaan tahuBaka ini adalah hari Sabtu (14 Maret 78 M), ya#tika
Prabu Syaliwahana (Aji Saka) pertama kali menddirgulau Jawa. Oleh
sebab itulah penanggalan ini dikenal dengan alm&akla yang dipakai
sampai awal abad ke-1%7 Di samping penanggalé®aka, di tanah air ini
berlaku pula sistem penanggalan Islam atau Hijygig perhitungannya
berdasar pada peredaran bulan mengelilingi Befi.

Kemudian pada tanggal 8 Juli 1633 M yang berteptatann 1043
H atau 1555 Saka, oleh Sri Sultan Muhammad yakgnet dengan nama
Sultan Agung Hanyokrokusuma yang bertahta di karejglataram kala
itu. Kedua sistem tersebut (Saka dan Hijriah) deeukan, yaitu

tahunnya meneruskan tahun Saka (1555), tetapinsigge mengambil

153 Slamet HambaliAlmanak Sepanjang Masa Sejarah Sistem Penanggalaseffi]
Hijriah dan jawa, Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo $emaf011, cet. ke-1,
him. 17

Muhyiddin Khazim llmu Falak dalam teori dan praktik,op.chim. 116
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tahun Hijriah yakni berdasarkan peredaran bulangeidimgi bumi.!*®
Oleh karena itu, sistem ini dikenal pula dengatesisPenanggalan Jawa
Islam atau Kalender Sultan Agung yang nama ilmiahdigebut “Anno
Javanico”. Kalender tersebut berlaku di selurultayah Jawa dan
menjadi standar baru dalam kepenulisan sastra Jem@asukPrimbon®.
Kalender ini merupakan bukti akulturasi agama Isldam kebudayaan
Jawa yang luar biasa dan masih dianut serta dilestaoleh sebagian
masyarakat Jawa hingga saat'Mi.

Sultan Agung dan tim pemikirnya membuat pembahakadender
Jawa yang lebih menekankan kalender sebagai takauwé/alaupun
begitu, entitas komponen kalender Jawa lainnyak tidinapus, hal ini
dimungkinkan dalam rangka dakwah Islam sehinggailqadran yang
dilakukan tidak menimbulkan penolakan terhadap nislala ingin
menyesuaikan kalender dengan ajaran Islam yangraneglgperdukunan
dan peramalan.

Penggantian nama hgradinan(yang satu pekannya berisi 7 hari)
sebelumnya dengan nama-nama hari dalam kalendeatHgdalah untuk
menghilangkan penyebutan dewa-dewa. la bermaksad ragsyarakat

Jawa terhindar dari kemusyrikan, meskipun Sultamngg membuang

155 :
Ibid.
156 K ata Primbon berasal dari kataimbu, berarti simpan atau simpanan, mak@mbon

memuat bermacam-macam catatan oleh suatu genéasindan kepada generasi penerusnya.
Pada hakikatny@rimbon bukanlah hal yang bersifat mutlak kebenarannya,umasedikitnya
patut menjadi perhatian sebagai jalan mencapaidma¢an dan kesejahteraan hidup lahir batin.
Primbonhendaknya tidak diremehkan, meskipun diketahuiktit@ngandung kebenaran mutlak.
Primbonsebagai pedoman penghati-hati mengingat pengaléghdmr, jangan menjadikan surut
atau mengurangi keyakinan dan kepercayaan kepatlanTWang Maha Esa. Lihat Budiono
HadisutrisnoJslam KejawenYogyakarta: Eule Book, cet. Ke-1, 2009, him. 188

%’susiknanAzhariEnsiklopedi Hisab Rukyat, op. citlm. 16
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nama-nama hari yang bercorak Hindu, ia tetap neikan hari-hari
panca-wara (Pahing, Pon, Wage, Kliwon, Legi), setabini merupakan
konsep asli masyarakat Jawa dan tidak bertentamigamgan akidah
Islam*® Usaha mendekatkan labih jauh lagi kalender jawal&epada
Islam adalah dengan penamaan tahun dalam satu wdedgan nama-
nama dalam alfabet Arab, tentu saja dengan logag yangat Jawa.
Perubahan yang dilakukan Sultan Agung mengadopsensi
kalender Hijriah, dengan nama-nama bulan dan haya jdiambil dari
kalender Hijriah tetapi dengan sedikit penyesuaiasedangkan
angka/bilangan tahunnya meneruskan bilangan tadlemdter Jawa Hindu
(Tahun Saka). Jadi 1 Muharram 1043 Hijriah adaldubharram/1 Suro
1555 Jawa, yang jatuh pada hari Jum’at Legi tan@gduli 1633 M.
Angka tahun Jawa ini selalu berselisih 512 darikantahun Hijriyah.
Keputusan Sultan Agung ini disetujui dan diikutielol Sultan Abul-
Mufakhir Mahmud Abdulkadir (1596-1651) dari Bantggada masa
pemerintahannya. Mulai Saat itu seluruh masyardata menggunakan

Kalender Jawa Islam yang tidak lagi berbau Hindw dtudaya Indi&>®

. Kalender Aboge di Desa Cikakak Wangon Banyumas
Di Desa Cikakak khususnya, Islam masuk ke daeralsekitar
tahun 1522 M yang dibawa oleh Kiai Mustholih. SelouKiai Mustholih

atau Mbah Tholih itu bukanlah nama yang sebenarbDgdam kawruh

158 Ahmad Musonnifpp. cit him. 115
159 Ruswa darsonap. cit him. 90
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Cikakak atau yang disebut sebagihiawuh pangandikadan menjadi
gegebengardalam pocapan menyebutkan Ihgkang Anglinggihi Punika
Kanjeng Sunan Gunung Jaffang menduduki disini adalah Kanjeng
Sunan Gunung Jati) tetapi, bukanlah Syarif Hiddiaiu yang
dimaksud®® Ada pendapat yang mengatakan bahwa sebelum Syarif
Hidayatullah mendapat julukan Sunan Gunung JaiGatuban (Cirebon)
sudah ada ulama besar yang menjadi pelopor perarelislam di Jawa
Barat. la adalah Syekh Dzatul Khafidz/ Syekh Da&fakfi yang memiliki
nama asli Idhofi Mahdi, sedangkan Syarif Hidayatulivaktu itu adalah
seorang senopati di kerajaan Demak Bintoro yangadi&ti oleh Kanjeng
Sultan Trenggono putra dari Raden Patah Sultan 3yam Akbar Al
Fath.'®*

Pendapat ini diperkuat dengan pemaparan Kianci DalemKyai
Muhammad Syamsuri (alm) yang terangkum dalam bBhkbad Alas
Mertani (Pesanggrahan Kiai Tholih) Cikakakahwa Kiai Mustholih
adalah paman dari Sunan Gunung Jati. la adalahhSyekilana Abdul
Kahfi Zamzami yang beristri Putri Subang Keranjg@gybang Larang,
putri Ki Gedeng Tapa) merupakan santriwati di PegsanSyekh Quro
yang didirikan oleh Bayanullah sekitar abad 15-16Kdtika mudanya, ia
memiliki beberapa nama antara lain: Raden Kian &t Raden

Sungsang, Gagak Lumayung, Pangeran Cakratffana.

80 Edhi Chathitop.cit,him. 11

161 Budiono Hadi SutrisnoSejarah Walisongo Misi Pengislaman di Tanah Jawa,
Yogyakarta: Graha Pustaka, cet. ke-9, 2010, him 156

182 Sulendraningratpc.cit
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Syekh Maulana Abdul Kahfi Zamzami adalah murid $y&atuk
Kahfi yang merupakan seorang ulama besar dari Bagltlyekh Maulana
Abdul Kahfi Zamzami pernah berguru pada Bayanujlahg bermazhab
Syafi’i ketika berada di Mekah. Diantara ilmu yagigelajari adalah ilmu
figh, ilmu tasawuf, iimu ‘alat. la juga pernah meamedi Mesir_+ 3 tahun.
Pendapat ini diperkuat dengan pemaparan dari umgiesarearsebagai
berikut :

“Berdasarkan penuturan pasasepuhkonon cerita, dahulu kala
daerah ini adalah sebuah hutan belantara yang tsamggker.
Sehingga hanya orang-orang tertentu yang dapatkriastinutan
ini. Pepatah mengatakd®apto Moro Mati, Jalmo Moro Jalmo
Mati, Gawat Keliwat Wingit Kepati” Orang menyebutnya hutan
Pakis Gondomayit atau Alas Mertani. Disekitar hutam
sebenarnya sudah ada kehidupan yaitu sekelompoig orang
tidak mengenal tatanan kehidupan masyarakat dauptyé pun
tidak jelas. Mereka sama sekali tidak mengenal atent
agama/kepercayaan. Mereka hanya tahu siapa yargdialah
yang berkuasa dan hukum rimbalah yang menjadi patola.
Kehidupan mereka hanya berjudi, bermabuk-mabukasmcaori,
memperkosa, dan merampok. Sehingga ada pendapa yan
menyebutkan bahwa nama Cikakak berasal dari gela& brang-
orang yang sedang mabuk-mabukan. Kemudian datarijkaih
Mustholih dengan membawa agama kebenaran yaiton Isé&kitar
tahun 1522 M™%

Hal ini diperjelas dengan ditemukannya bangunanokitasjid
Saka Tunggal Baitussalam dimana pada pilar penygaryggmenunjukkan
angka 1522 M. Pada salah satu sisi pilar tersedntiliskan angka 1288 H
atau 1871 M sebagai tanda bahwa pada tahun inialpediadakan
pembugaran bangunan masjid dengan mengganti [z@giangkan saka

tunggal yang berdiri kokoh di tengah masjid besdwmthong dan

183 wawancara dengan Sulam, juru kunci Masjid Sakag@ahBaitussalam Cikakak,
tanggal 22 Februari 2012. Bandingkan dengan Edatt@th Ibid, him. 9
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pemukulnya masih asli sejak awal berdirinya masgidebut. Pilar masjid
ini mempunyai empat sayap yang beradpat kiblat lima panceyang
maksudnya menggambarkan manusia seperti angin,aspdan tanah

yang harus menjalankan lima rukun Islam yaitu sglahasalat, zakat,

puasa dan hajf*

—— r’ 4 ‘, 1 '

Gb: Pilar Masjid Saka Tunggal Baiturraman Kaka

Sebagian penganut Aboge di Cikakak beranggapanakalender
Aboge pertama kali diajarkan oleh Kiai Mustholihhsgga, ketika
dihadapkan pada sebuah pertanyaan tentang asakagidh Aboge
beserta sejarah penanggalannya mereka menjawalardgremgetahuan
seadanya sebagai berikut:

“Kalau asal-usul rumus Aboge saya juga tidak taboala bisa
seperti itu, sejak zamannya Kiai Mustholih kaidednsydah seperti
itu jadi saya hanya mengikuti saja tidak beraniubah karena itu
adalah warisan leluhur. Kami juga tidak bisa menbuwenus

perhitungan awal bulan Kamariah sendiri, jadi kaménjaga

kekayaan sejarah yang selama ini menjadi panutamenk kami
percaya perhitungan ini adalah yang paling tepafpsa kapanpun
karena kaidahnya bersifat abadi (tidak pernah lad)ib

184 Diperolah dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisataugaten Banyumageninggalan
Kepurbakalaan, Sejarah dan Nilai Tradi€009, td, him. 23
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Belum diketahui secara pasti awal masuknya hisalbgé@bdi
Cikakak. Menurut penuturan Edi Setyofiokemungkinan awal masuknya
Aboge di desa ini dibawa oleh Sri Susuhan Amandkuies atau dikenal
dengan Amangkurat Ill. la adalah raja Kasunanantasara yang
memerintah tahun 1703-1705 M. la mengadakan pemgejeerhadap
Pangeran Puger (Pakubuwono |) yang saat itu dign¢gglah berhianat
terhadap kerajaan. Pangeran Puger menobatkan airs@pagai raja
Mataram tanpa persetujuan dari pejabat kerajaama skasepuhan
Mataram. Sultan Amangkurat Ill geram dengan kelakidangeran Puger
kemudian bermaksud untuk menangkapnya yang metardia dari
Kartasura menuju wilayah Banyumas pada tahun 1703 M

Pada masa pemerintahan Amangkurat Il sudah tegsithilasi
kalender Saka dan kalender Hijriah oleh Sultan Agdanyokrokusumo.
Indikasi awal masuknya kalender Aboge di Desa Gikakdalah adanya
padepokan di sekitar Masjid Saka Tunggal yang idair oleh
Amangkurat Mas, ia mempunyai beberapa orang sgatrg menimba
iimu. la juga merubah nama sungai Cipakis yang makéngli sekitar
pesarearmenjadi sungai Asahan hingga sekarang. Belumalkeisecara
pasti berapa lama imadepokdi Cikakak, karena setelah itu kembali ke
Kartasura untuk melanjutkan tahta pemerintahanmayavehfat pada tahun

1734 M.

1% pamong budaya cabang Wangon yang juga tokoh neefaia sering mengadakan
sarasehan dengaesepulAboge setempat yang selanjutnya dituangkan daédmah buku yang
berjudul Babad Alas Mertani (Pesanggrahan Kiai Tholih) Cikktd. wawancara tanggal 12
September 2012.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembasabhhboge
di Desa Cikakak Wangon Banyumas bukanlah Kiai Malgthkarena ia
hidup sekitar 15-16 M dan kala itu belum terjadmalasi antara kalender
Saka dan kalender Hijriah oleh Sultan Agung Hangklsumo.
Dimungkinkan awal masuknya Aboge di Cikakak dibawaigh Sri

Susuhan Amangkurat Mas atau dikenal dengan AmaagKur

C. Penentuan Awal Bulan Kamariah Sistem Aboge di Desa Cikakak

Wangon Banyumas

Aboge adalah akronim dadAlip, Rabu, Wage yang memiliki arti
bahwa tahurlip jatuh pada hari Rabu Wage. Perhitungan Abogmereka
dapatkan dari nenek moyang yang diwariskan secamn-temurun. Dalam
kalender Jawa nama tahun selama satu windu adéighEhe, Jimawal, Ze,
Dal, Be, Wawu, JimakirNama-nama tahun tersebut memiliki arti masing-
masing,Alip artinya ada-ada (mulai berniaBhe memiliki arti tumandang
(melakukan),Jimawal artinya gawe (pekerjaan) Ze adalahlelakon (proses,
nasib),Dal artinyaurip (hidup), Be memiliki arti bola-bali (selalu kembali),
Wawuartinyamarang(ke arah)Jimakir artinyasuwung(kosong). Kedelapan
tahun tersebut membentuk kalimada-ada tumandang gawe lelakon urip
bola-bali marang suwurig (mulai melaksanakan aktifitas untuk proses
kehidupan dan selalu kembali kepada kosong). Tatalam bahasa Jawa

memiliki arti wiji (benih), kedelapan tahun itu menerangkan proseis da
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perkembangawiji yang selalu kembali kepada kosong yaitu lahir-nhefiir-
mati yang selalu berputéﬁ‘?

Sedangkan nama bulan tahun Jawa diadopsi dari bafa tahun
Hijriah yakni: Sura, Sapar, Mulud, Ngakhir, Jumadil awal, Jumaahir,
Rajab, Ruwah, Poso, Syawal, Apidan Aji/Besar. Bulan-bulan ganijil
berumur 30 hari, sedangkan bulan-bulan genap ber@@uhari. Kecuali
bulan ke 12 Besa) berumur 30 hari pada tahun panjdfigSatu tahun
berumur 354,375 hari (354 3/8 hari), sehingga D@iklus) penanggalan
Jawa Islam ini selama 8 tahun (1 windu). Dengastalikan bahwa pada
urutan tahun ke 2, 5, 8, merupakan tahun panjangn{uV= 355 hari),
sedangkan tahun lainnya merupakan tahun pendek\Wa54 hari).°®

Tahun-tahun dalam satu windu (8 tahun) diberi naeagan angka
huruf Jumali berdasar nama hari pada tanggal $atto tahun yang
bersangkutan dihitung dari nama hari tanggal Sate@tahunAlipnya. Nama-

nama tahun yang dimaksud adaf&h:

Tahun pertama Alip ()
Tahun kedua Ehe(-)
Tahun ketiga Jimawal(z )
Tahun keempat Ze(D)
Tahun kelima Dal ()
Tahun keenam Be(<)

186 Tahrir Fauziop. cit him. 54

167 Budiono Hadisutrisnap. cit,him. 187

188 Muhyidin Khazim,Op.Cit,him. 117

189 Ahmad bin IdrisKitab Primbon Sembahyan(lanjung Pinang: tp), 1912, him. 163
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Tahun ketujuh Wawu( s)

Tahun Kedelapan Jim Akhir(z )

Menurut sistem ini bahwa satu tahun itu berumut, 365 hari, maka
dalam waktu 120 tahun sistem ini akan melonjakatujshari (354,375x120
= 42.525 hari) bila dibandingkan dengan sistemi&ij{42.524 hari}’° Oleh
karena itu setiap 120 tahun ada pemotongan satuyla#tu yang mestinya

tahun panjang dijadikan tahun pendékBerikut periodesasi kalender Jawa:

Hur uf Tahun Tahun Tahun Tahun Umur

M asehi Jawa Hijriyah | Alipnya

Aahgi 163:- 155¢- 104z Jumat 72 tahui
1703 1626 1114 Legi

Amiswor | 170%- 1627- 111%- Kamis 120 tahu
1819 1746 1234 Kliwon

Aboge 1819- 1747- 1235- Rabu 120 tahun
1936 1866 1254 Wage

Asapon 1936- 1867- 1355- Selasa 120 tahun
2052 1986 1474 Pon

Anenhing| 2052- 1987- 1475- Senin 120 tahun
2169 2106 1594 Pahing

170 5ofwan JannahKalender Hijriyah dan Masehi 150 Tahun (1364-15181945-2090
M), Yogyakarta: Ull Press, 1994, him. 4
1 Muhyiddin Khazin oc. cit.
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Penanggalan Jawa juga mengenal istil8keldpanah atau masa 35

hari yang berarti 7 kali pasaran, dan satu windwartie81 kali selapanan.

Selisih 1Suro 1555 J dengan Muharram1 H = 369.251 hari. sedangkan

Selisih 1Suro1555 J dengan 1 Januari 1 M = 596.267 hari.

Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:

1) Rumus tahun
1. Aboge
2. Hadpona
3. Jangapon
4. Jesaing
5. Daltugi

6. Bemislegi

7. Wanenwon

8. Jangagea

2) Rumus bulan®

- Ramijiji
- Parluji

- Ludpatma

Alip Rebo Wage) -»>

EheAhad Pon) >

JimawalJumat Pon)>

{e Selasa Pahing) ->

(Dal Sabtu Legi) >

Be Kamis Legi) >

\WawuSenin Kliwon)>

J{makhirJumat Wage

'73
(Sural-1)
Sapar3-1)

Mulud 4-5)

- Ngakirnemma{lgakhir 6-5)

- Diwaltupat

- Dikirropat

(Jumadilawal7-4)

Jumadilakir2-4)

"2Hajid Maududi, op. cit him.69
13 Wwawancara dengan Sumestiseputboge desa Cikakak, tanggal 21 Februari 2012.

- Jablulu

- Wahmalu
- Sanemro
- Waljiro

- Pitroji

- Sarpatji

1-1 @Alip ji-ji)
5-5 Ehemamg
3-5 Jiwal luma)
7-4 Qetupal
4-3 (Dal patlu)
2-3 Berolu)
6-2 Wanemrg

3-1 gimkir Iuji)

Rajab3-3)

Ruwah5-3)

Rasa6-2)
Gawall-2)
@Apit 2-1)

Besar/Aji4-1)
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Dari rumus di atas, kita tentukan dahulu tahungydicari. Untuk
menentukan tahun Jawa Islam yang kita inginkanatdiakukan dengan
menentukan tahun Hijriah yang kita ketahui, selgnya tahun Hijriah
tersebut ditambah 512? Sebagai contoh tahun 1433 H. Seperti yang kita
ketahui tahun Jawa Islam = Tahun Hijriah + 512.i8gda 1433 + 512 =
1945. Jadi tahun 1433 H adalah bertepatan denglamn td945 J.
Sedangkan untuk mengetahui nama tahun pada tat@8 H4/ 1945 J
adalah dengan mengurangi tahun Jawa yang kitakemtdengan tahun
dimulainya tahun Saka/Jawa Islam dikurangi satu54)l5 Kemudian
hasilnya dibagi jumlah tahun (8) dan sisanya mekgoknama tahun.
Sebagai contoh:

Tahun 1945

1554 -
391 dibagi 8 = 48 sisa 7 (tujuh).

Sisa 7 (tujuh) nama tahunnya adalah ta¥Mawu

Adapun untuk mengetahui awal bulan jatuh pada daai, dapat
dilakukan dengan rumus seperti yang tersebut di. éabagai contoh
tanggal 1 Ramadan 1433 H, Tahun 1433 H adalah tAfamurumusnya
adalahWanenwon(tahun Wawu Senin Kliwon). Bulan Ramadan adalah
menggunakan rumuSanemro(bulanpasaenem lory Sehingga tanggal 1

Ramadan adalah hari Sabtu (dihitung dari Seninpi (dihitung dari

174 Karena selisisih antara tahun Hijriah dan tahuwaladalah 512 hari, Muhyiddin
Khazin,op.cit,him. 118
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Kliwon). Maka tanggal 1 Ramadan tahun 1433 H jgtada hari Sabtu
Legi.

Penulis tidak menemukan tulisan yang secara khdsgsinakan
oleh penganut Aboge di Desa Cikakak dalam penentwsal bulan
Kamariah. Berdasarkan penuturanan mereka, pedgaram selama ini
digunakan adalah kitab “Turki'tture si kakilyaitu perkataan dari nenek
moyang yang diwariskan secara turun-temurun kepardag tertentu
ketika ia telah dewasa dan batinnya mampu meneiima tersebut

melalui hafalan dan pembelajaran secara manual

I. Penentuan 1 Syawal 1433 H di Desa Cikakak Wangory@aas
Sebagaimana dalam prinsip kalender Jawa Islam Ahogek
mengetahui tahun Jawa Islam, maka tahun hijrisdndiah 512 tahun.
Sehingga 1433 H + 512 tahun = 1945 J. Berikut pemgan kalender
Jawa Islam Aboge tahun 19457,
1945
1554 —
391 /8 = 48 sisa 7 (tujuh) berarti takiiawu
Menurut kaidah yang ada 1 Suro tahawu dihitung mulai
hari Senin Kliwon, selanjutnya untuk menentukani ftmn pasaran

perhatikan tabel berikut:

75 Diolah dari data dan cara perhitungan hisab Jasi@ml Aboge dalam pustaka
Muhyiddin Khazin,llImu Falak Praktisop. cit him. 118



65

No Bulan Hari Pasaran
1 1 Suro 1 1
2 | 1 Sapar 3 1
3 | 1 Muluc 4 5
4 | 1 Ngakhii 6 5
5 |1 Jumad awa 7 4
6 | 1 Jumadil akhir 2 4
7 | 1 Rajab 3 3
8 | 1 Ruwah 5 3
9 1 Pasa 6 2
10 | 1 Syawal 1 2
11 | 1 Apit 2 1
12 | 1 Aji/Besar 4 1

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwasanya Ww&y4433 H
menurut penanggalan Jawa Islam Aboge Jatuh padeSeain Legi.
Dari contoh penetapan 1 Syawal 1433 H tersebutggrert Aboge di
Desa Cikakak Wangon Banyumas murni menggunakamdateJawa
Islam Aboge sebagai dasar penetapan awal bulan f&mgang di
dalamnya terdapat waktu pelaksanaan ibadah.

Dalam penetapan awal puasa dan hari raya, pengesalt Jawa
Aboge di Desa Cikakak tidak memiliki lembaga resataupun tim
khusus seperti yang ada pada Ormas Islam. Hal arerla Aboge
sendiri bukanlah organisasi masyarakat seperti Muhammadiyah,
dan lainnya. Sebagian penganut Aboge sekedar mengi&putusan
sesepuh dan juru kunci, ada juga yang bisa menmghisendiri atau
dengan melihat dalam almanak Abdg&Oleh karena itu, mereka dapat
mengetahui kapan akan dimulai puasa dan hari raygga beberapa

tahun yang akan datang.

178 Almanak ini diperoleh dari Ahmad bin Idrisp. cit him 163, sebagaimana terlampir.
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Bagi penganutnya Aboge adalah sebuah kebanggaendats
karena tidak semua orang mengetahui atau bahkeat damentukan
awal bulan dengan hisab Aboge. Dalam hal ini meradak harus
menunggu pengumuman dari pemerintah tentang jatuhapggal
pelaksanaan hari-hari besar umat Islam. Jadi, ldmysu dalam
pelaksanaan puasa dan hari raya dapat dilaksarsskamna serempak
oleh penganut Aboge di Desa Cikakak tanpa adanygupeuman

ataupun sidang dari tokoh masyarakat setempat.



